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BIODATA 

 

 

 

 

 

I. Data Diri 

 

 Nama Lengkap  :  Ales Tiranda 

 BP / NIM   :  2013 / 1308165 

 Tempat / Tanggal Lahir :  Sawahlunto / 23 September 1993 

 Jenis Kelamin   :  Laki-Laki 

 Nama Ayah   :  Ramli (alm) 

 Nama Ibu   :  Farida 

Jumlah Bersaudara  :  4 (empat) orang 

 Alamat Tetap   :  Dusun Batu Tajam, Desa Kubang Tangah  

                                                   Kec. Lembah Segar Kota Sawahlunto 

 

 

II. Data Pendidikan 

 

 Sekolah Dasar  :  SDN 06 Sawahlunto 

 Sekolah Menengah Pertama :  SMPN 4 Sawahlunto 

 Sekolah Menengah Atas :  SMK N 2 Sawahlunto 

       Perguruan Tinggi  :  Universitas Negeri Padang 

 

III. Data Tugas Akhir  

  

 Tempat Penelitian  :  CV. Tahiti Coal  

Tanggal Penelitian  :  08 Agustus 2016 – 18 September 2016 

Judul Penelitian :  Tinjauan Keselamatan dan Kesehatan 

   Kerja pada Area Penambangan Batubara    

   Bawah Tanah CV. Tahiti Coal      

   Sawahlunto, Sumatera Barat 

 

 

 

         Padang,    Februari 2018 
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RINGKASAN 

Tinjauan Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada Area Penambangan 

Batubara Bawah Tanah CV. Tahiti Coal Sawahlunto, Sumatera Barat 

 

Berdasarkan data yang didapatkan dari perusahaan, data kecelakaan kerja 

yang terjadi antara tahun 2016 - 2017 terdapat 10 kasus kecelakaan. Penyebabnya 

antara lain seperti para pekerja mengabaikan APD, sistem penyanggaan yang 

tidak sesuai aturan, dan sistem ventilasi yang masih kurang baik. 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Mengungkap sistem Manajemen 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang ada di CV. Tahiti Coal. 2) Mengungkap 

potensi-potensi bahaya kecelakaan kerja pada kegiatan penambangan. 

3)Mengungkap solusi untuk mengurangi resiko terjadinya kecelakaan kerja di CV. 

Tahiti Coal dan langkah-langkah pencegahan/penanggulangan bahaya di lokasi 

kerja. 

Data yang dikumpulkan atau didapat langsung dari responden dengan cara 

pengamatan langsung di lapangan dan ada kaitannya dengan objek penelitian. 

Data yang diambil adalah kondisi dan pelayanan kesehatan bagi pekerja, kondisi 

bahaya di lingkungan tempat kerja, program kerja manajemen K3, tanggapan para 

pekerja terhadap program yang dilakukan manajemen K3, penerapan sistem 

ventilasi dan penyangga. 

Melengkapi dan meningkatkan kualitas APD untuk para karyawan sesuai 

dengan bidang kerjanya, dan selalu memakai APD dalam setiap melakukan 

aktivitas pekerjaan, serta selalu melakukan pengecekan sistem ventilasi dan 

penyanggan secara berkala, untuk menghindari terjadinya kecelakaan saat bekerja. 

 

Kata Kunci: K3, APD, Veltilasi, Penyangga. 
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ABSTRACT 

 

Overview of Health and Safety in Underground Coal Mining Areas CV. 

Tahiti Coal  Sawahlunto, West Sumatra 

 

Based on the data obtained from the company, the data accidents that 

occurred between the years 2016 - 2017 there were 10 cases of accidents. The 

causes of such workers ignore PPE, buffering system which is not according to 

the rules, and a ventilation system that is still not good. 

The aim of this study were: 1) Revealing the Occupational Safety and Health 

Management system in the CV. Tahiti Coal. 2) Revealing potential hazards of work 

accidents in mining activities. 3) Revealing solutions to reduce the risk of workplace 

accidents at CV. Tahiti Coal and hazard prevention measures at the work site 

Data collected or obtained directly from respondents by direct observation 

in the field and related to the object of research. The data taken are health 

conditions and services for workers, hazard conditions in the workplace 

environment, occupational safety and health management work program, 

responses of workers to the programs carried out by K3 management, application 

of ventilation and buffer systems. 

Complement and improve the quality of PPE for employees in accordance 

with their field of work, and always wear PPE in every work activity, and always 

check the ventilation and support system regularly, to avoid accidents while 

working. 

 

Key Words: K3, PPE, Ventilation, Buffering. 
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Nya penulis dapat menyelesaikan Proyek Akhir dengan judul “Tinjauan 

Keselematan dan Kesehatan Kerja Pada Area Penambangan Batubara Bawah 

Tanah CV. Tahiti Coal Sawahlunto Sumatera Barat”.  Proyek akhir ini disusun 

sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan pendidikan pada Program Studi 

Diploma-3 Teknik Pertambangan Fakultas Teknik, Universitas Negeri Padang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan suatu masalah penting 

dalam setiap proses operasional baik di sektor tradisional maupun sektor 

modern. Khususnya dalam masyarakat yang sedang beralih dari satu 

kebiasaan kepada kebiasaan lain, perubahan-perubahan ini pada umumnya 

menimbulkan beberapa permasalahan yang jika tidak ditanggulangi secara 

cermat dapat membawa berbagai akibat buruk bahkan fatal (Silalahi, 1995). 

Pada dasarnya kecelakaan kerja disebabkan oleh dua faktor yaitu 

manusia dan lingkungan. Faktor manusia yaitu tindakan tidak aman dari 

manusia seperti sengaja melanggar peraturan keselamatan kerja yang 

diwajibkan dan kurangnya kesadaran diri,kecerobohan serta kelalaian pada 

saat bekerja. Sedangkan faktor lingkungan yaitu keadaan tidak aman dari 

lingkungan kerja antara lain peralatan atau mesin-mesin, tetapi frekuensi 

terjadinya kecelakaan kerja lebih banyak terjadi karena faktor manusia. 

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan dan data kecelakaan pada 

tahun 2016-2017 di CV. Tahiti Coal, diketahui bahwa dalam pelaksanaan 

kegiatan di CV. Tahiti Coal masih terdapat kondisi dan tindakan kerja tidak 

aman. Seperti para pekerja menaiki lori, peralatan APD yang sering tidak di 

pakai oleh pekerja, contoh pekerja tambang sering tidak memakai safety shoes 

yang tidak sesuai standar, rompi, masker, kacamata, sarung tangan dan 

headlamp, kelengkapan penyanggaan belum sesuai SOP sehingga dapat 
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menyebabkan penyangga runtuh dan ventilasi yang masih belum sesuai SOP 

yang mengakibatkan kurangnya asupan oksigen untuk kelancaran kegiatan 

operasional penambangan di CV. Tahiti Coal. Berdasarkan data yang ada pada 

CV Tahiti Coal masalah yang timbul adalah terjadinya beberapa kali 

kecelakaan kerja. Data kecelakaan kerja yang terjadi antara tahun 2016–2017 

terdapat 10 kasus kecelakaan dapat dilihat pada Tabel 1 berikut: 

    Tabel 1. Data kecelakaan kerja CV. Tahiti Coal 

NO Taggal Jenis kecelakaan 

1. 16 Januari 2016 Batuk kering karena tingginya konsentrasi debu 

2. 11 Maret 2016 Tertabrak lori 

3. 28 Juni 2016 Luka robek terkena lentingan pecahan batubara 

4. 3 September 2016 Jatuh saat menuju lokasi tambang karena jalan licin 

5. 7 Maret 2017 Terkena runtuhan penyangga 

6. 25 April 2017 Mata pekerja terkena percikan las 

7. 4 Mei 2017 Luka robek terkena lentingan pecahan batubara 

8. 18 Mei 2017 Luka robek terkena lentingan pecahan batubara 

9. 16 Juli 2017 Sesak nafas karena tingginya konsentrasi debu 

10. 9 Agustus 2017 Luka robek terkena lentingan pecahan batubara 

    Sumber: CV Tahiti Coal 

 

Perlu dilakukan penelitian dan kajian tentang keselamatan  

dan kesehatan kerja untuk menciptakan kondisi aman, menghindari tindakan 

tidak aman dan pengawasan pada setiap kegiatan. Dengan demikian, resiko 

terhadap setiap unsur yang terlibat dalam kegiatan pertambangan dapat 

diminimalkan. Hal tersebut melatar belakangi penulis untuk mengangkat studi 
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kasus yang berjudul ”Tinjauan Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada 

Area Penambangan Batubara Bawah Tanah CV. Tahiti Coal Sawahlunto, 

Sumatera Barat” 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah bertujuan untuk mempermudah dalam 

penyelesain masalah yang akan dibahas didalam Proyek Akhir, sehinggga 

pada tahap penyelesaian masalah tersebut dapat terurut dengan baik,  dalam 

penelitian ini masalahnya dapat dikelompokkan: 

1. Manajemen K3 di perusahaan saat ini belum sepenuhnya diterapkan oleh 

pekerja. 

2. Keadaan penyangga dan ventilasi yang masih kurang baik. 

3. Sistem alat transportasi yang masih kurang baik. 

4. Solusi mengurangi resiko terjadinya kecelakaan dan langkah 

pencegahannya masih kurang. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 

masalah yang timbul dari studi kasus ini dibatasi pada: 

1. Meninjau keselamatan dan kesehatan kerja pada area penambangan 

tambang bawah tanah di CV. Tahiti Coal.  

2. Penyebab terjadinya kecelakaan dan solusinya pada area penambangan 

tambang bawah tanah CV. Tahiti Coal 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka penulis merumuskan 

permasalahan ditinjau dari beberapa aspek diantaranya 

1. Bagaimana penerapan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja 

di CV. Tahiti Coal? 

2. Apa saja potensi-potensi bahaya kecelakaan kerja pada kegiatan 

penambangan? 

3. Apa saja seharusnya solusi yang dilakukan untuk mengurangi resiko 

terjadinya kecelakaan kerja di perusahaan dan langkah-langkah 

pencegahan/penanggulangan bahaya di lokasi kerja? 

E. Tujuan Studi Kasus 

Tujuan studi kasus adalah untuk mengkaji permasalahan yang timbul 

pada suatu objek pengamatan, sehingga dalam studi kasus ini bertujuan 

untuk:  

1. Mengungkap sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang 

ada di CV. Tahiti Coal. 

2. Mengungkap potensi-potensi bahaya kecelakaan kerja pada kegiatan 

penambangan. 

3. Mengungkap solusi untuk mengurangi resiko terjadinya kecelakaan kerja 

di CV. Tahiti Coal dan langkah-langkah pencegahan/penanggulangan 

bahaya di lokasi kerja. 
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F. Manfaat Studi Kasus 

1. Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk dapat menyelesaikan 

pendidikan program Diploma Tiga di Jurusan Teknik Pertambangan 

Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang. 

2. Mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh penulis selama mnegikuti 

perkuliahan pada industri pertambangan dan mempersiapkan diri untuk 

dapat bekerja di lapangan. 

3. Sebagai masukan bagi perusaan dalam rangka peningkatan pencapaian 

usaha-usaha Keselamatan dan Kesehatan Kerja Pertambangan Batubara 

Tambang Bawah Tanah. 

4. Sebagai pedoman bagi mahasiswa mengenai Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja Tambang Bawah Tanah. 
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